BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh analisis tingkat ketahanan pangan rumah
tangga petani kakao pada daerah bekas tambang di Kecamatan Talawi Kota
Sawahlunto , dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pendapatan Rumah Tangga Petani Responden dari sektor usaha tani kakao
sebesar Rp. 355.000/bulan, sedangkan dari- sektor usaha tani lainnya
Rp.361.154/bu|a'n..Sehingga memperoleh pendapatan dari sektor usaha
tani sebesar Rp. 716.154/bulan. Sedangkan pendapatan rumah tangga
responden dari sektor non usaha tani mendapatkan pendapatan sebesar
Rp.2.366,667/bulan. Dalam hal ini dapat disampulkan total pendapatan
rumah tangga responden sebesar Rp.3.082.821/bulan.

2. Rata-Rata proporsi pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total rumah
tangga responden adalah ‘sebesar Rp.1.426.282,05/bulan atau 59,94 %
sedangkan proporsi pengeluaran konsumsi non pangan terhadap
pengeluaran total adalah Rp.953.384,62/bulan atau 40,06 %. Pengeluaran
terhadap pangan memiliki proporsi yang lebih besar terhadap pengeluaran
total rumah tangga dibandingkan dengan pengeluaran non pangan rumah
tangga responden.

3. Kondisi atau’ 'status-ketahanan pangan.. rumah - tangga responden
berdasarkan proporsi pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total
adalah : tahan pangan sebesar 23,08 % dan tidak tahan pangan sebesar
76,92 %.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis

Pendapatan dan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani Kakao ( Theobroma
cacao L) Pada Daerah Bekas Tambang Batubara di Kecamatan Talawi Kota

Sawahlunto, maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :



a. Untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petani khususnya dari
sector kakao sebaiknya pemerintah dan masyarakat bekerja sama
meningkatkan kapasitas petani dalam kegiatan produksi,pemasaran,
manajemen usaha tani dan perlunya dukungan kelompok tani beserta
penyuluh.

b. Rumah tangga petani dapat memperbaiki pola pengeluaran pangan bagi
keluarga dengan memperhatikan jumlah dan jenis pangan yang akan

dikonsumsi serta kuantitas dan kualitas pangan yang dikonsumsi.



